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Undang-undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 

Tentang Hak Cipta 

Pasal 2 

1 Hak cipta merupakan hak ekslusif bagi pencipta atau 

pemegang untuk mengumumkan dan memperbanyak 

ciptaannya, yang  timbul secara secara otomatis setelah suatu 

ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut 

undang undang yang berlaku. 

 

Ketentuan Pidana 

Pasal 72 

1 Barang siapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan 

perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau 

{asal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara 

masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan atau denda 

paling sedkiti Rp 1.000.00,00. (satu juta rupiah), atau pidana 

penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan atau denda paling 

banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah). 

2 Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, 

mengedarkan atau menjual kepada umum satu ciptaan atau 

barang hasil pelanggaran hak cipta atau hak terkait 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 5 tahun dan atau denda Rp 

500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 

Latar Belakang 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan (PMK) Nomor 

625 Tahun 2010 Tentang Pedoman Penyusunan Sistem 

Remunerasi Pegawai Badan Layanan Umum Rumah Sakit di 

lingkungan Kementerian Kesehatan, remunerasi adalah 

pengeluaran biaya oleh Badan Layanan Umum (BLU) Rumah 

Sakit, sebagai imbal jasa kepada pegawai, yang manfaatnya 

diterima pegawai dalam bentuk dan jenis komponen-komponen 

penghargaan dan perlindungan. Penghargaan yang dimaksud 

adalah penghargaan atas pekerjaannya atau hasil pekerjaannya 

dan masa kerjanya, sedangkan perlindungan terkait dengan 

keamanan dalam bekerja. 

Adapun sistim remunerasi adalah sistim imbal jasa yang 

dikelola dengan sistim keuangan dan peraturan rumah sakit 

untuk pegawai tetap BLU Rumah Sakit selain Dewan 

Pengawas dan Direksi (PMK No. 625 Tahun 2010). Dalam 

berbagai literature, sistim remunerasi ini sering disebut sistim 

kompensasi, yaitu sistim imbal jasa atas kontribusi pegawai 

dalam sebuah institusi atau organisasi. Dalam dunia bisnis, ada 

pertukaran nilai atau manfaat. Organisasi menyediakan 

pekerjaan untuk pegawai, mengharapkan dengan adanya 

pegawai seluruh pekerjaan dalam organisasi itu dapat dibagi 

habis kepada seluruh pegawai untuk mencapai tujuan 

organisasi. Rumah sakit sebagai organisasi bisnis baik yang 
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berorientasi mencari keuntungan maupun yang tidak mencari 

keuntungan, menawarkan pekerjaan kepada tenaga kesehatan 

dan tenaga non kesehatan. Tenaga kesehatan dan non kesehatan 

yang bekerja di rumah sakit mendapatkan gaji dan tunjangan-

tunjangan lainnya serta insentif sebagai imbal jasa atau 

kompensasi atas pekerjaan yang sudah dilakukannya. Dalam 

manajemen rumah sakit, pemberian kompensasi atau 

remunerasi adalah fungsi dari manajemen sumber daya 

manusia, pembayaran remunerasi melibatkan bagian keuangan, 

karena bagian manajemen sumber daya manusia tidak 

melakukan pembayaran. Remunerasi bukan merupakan 

komponen tersendiri dalam manajemen rumah sakit, tetapi 

merupakan bagian dari komponen lainnya yang lebih besar, 

dan dipengaruhi serta mempengaruhi komponen lain yang 

saling terkait untuk mencapai suatu tujuan tertentu sehingga 

membentuk sebuah sistim remunerasi.  

Rumah sakit merupakan rumah kedua, bagi SDM yang 

bekerja penuh di rumah sakit itu, oleh karena itu manajemen 

rumah sakit sebaiknya menciptakan kehidupan kerja yang 

nyaman dengan memberikan penghargaan yang sesuai dengan 

kontribusi SDM dalam membangun dan meningkatkan kinerja 

rumah sakit, selain itu SDM yang bersangkutan merasa aman 

dalam bekerja karena ada program perlindungan keamanan 

bagi pegawainya. Penghargaan dan perlindungan untuk SDM 

rumah Sakit yang berupa remunerasi dapat meningkatkan 

motivasi kerja dan kinerja SDM rumah sakit menurut beberapa 

penelitian. Hasil penelitian Mendes, et. al. menekankan 
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pentingnya remunerasi sebagai instrument control dan 

manajemen di organisasi public maupun privat (swasta).    

Sumber Daya Manusia (SDM) Rumah Sakit yang terdiri dari 

para profesional yang berasal dari berbagai disiplin ilmu yaitu 


